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Abstract.  

Background Junk food consumption among school-age children requires attention because 

excessive consumption may have adverse effects on health. Digital media-based nutrition 

education can be an approach to delivering health information that is appropriate for school-

age children. Objective: This study aimed to analyze the effect of digital nutrition education 

about junk food on the knowledge and attitudes of school-age children in Ngemplik Wetan 

Village, Karanganyar, Demak. Methods: This quantitative study used a pre-experimental design 

with a one-group pretest-posttest design. The respondents were 34 students of SDN Ngemplik 

Wetan from grades II, III, IV, and V. Data were collected using knowledge and attitude 

questionnaires before and after the intervention. The intervention consisted of a 10-minute 

educational video about junk food, followed by continued viewing of the educational video at 

home for seven days. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The 

mean knowledge score increased from 4.94 ± 0.74 before the intervention to 8.00 ± 0.82 after 

the intervention, with median scores of 5.00 [4.00–5.25] and 8.00 [7.00–9.00], respectively. The 

Wilcoxon test showed Z = -5.088, p < 0.001, and an effect size (r) of 0.87. The mean attitude 

score increased from 68.06 ± 13.56 to 77.44 ± 21.19, with median scores of 71.00 [63.25–

76.25] and 82.50 [69.00–93.25], respectively. The Wilcoxon test showed Z = -5.088, p < 0.001, 

and an effect size (r) of 0.87. Conclusion: Digital nutrition education about junk food 

demonstrated a significant improvement in the knowledge and attitudes of school-age children, 

with a very large effect size. Video-based digital education may be considered as an alternative 

nutrition education medium in schools and can be integrated into routine health education 

activities involving school health personnel, healthcare providers, and parents to reinforce 

information about healthier food choices. 

 

Keywords: Attitude; Digital Nutrition Education; Junk Food; Knowledge; School-Age Children 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Konsumsi junk food pada anak usia sekolah perlu mendapat perhatian karena 

konsumsi yang berlebihan dapat berdampak terhadap kesehatan. Pendidikan gizi melalui media 

digital dapat menjadi salah satu pendekatan dalam penyampaian informasi kesehatan yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh digital nutrition education tentang junk food terhadap pengetahuan dan 

sikap anak usia sekolah di Desa Ngemplik Wetan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental dan 

rancangan one-group pretest-posttest. Responden berjumlah 34 siswa SDN Ngemplik Wetan 

dari kelas II, III, IV, dan V. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap 

sebelum dan sesudah intervensi. Intervensi diberikan melalui video edukasi tentang junk food 

berdurasi 10 menit dan dilanjutkan dengan menonton video edukasi di rumah selama tujuh hari. 

Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Rata-rata skor pengetahuan 

meningkat dari 4,94 ± 0,74 sebelum intervensi menjadi 8,00 ± 0,82 setelah intervensi, dengan 

median masing-masing 5,00 [4,00–5,25] dan 8,00 [7,00–9,00]. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

Z = -5,088, p < 0,001, dan effect size (r) = 0,87. Rata-rata skor sikap meningkat dari 68,06 ± 
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13,56 menjadi 77,44 ± 21,19, dengan median masing-masing 71,00 [63,25–76,25] dan 82,50 

[69,00–93,25]. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan Z = -5,088, p < 0,001, dan effect size (r) = 

0,87. Kesimpulan: Digital nutrition education tentang junk food menunjukkan peningkatan yang 

bermakna pada pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dengan ukuran efek yang sangat besar. 

Edukasi melalui video digital dapat dipertimbangkan sebagai salah satu media pendidikan gizi 

di sekolah, yang dapat diintegrasikan dalam kegiatan edukasi kesehatan secara berkala dengan 

melibatkan perawat UKS, tenaga kesehatan, dan orang tua untuk memperkuat penyampaian 

informasi mengenai pemilihan makanan yang lebih sehat 

 

Kata kunci: Anak Usia Sekolah; Digital Nutrition Education; Junk Food; Pengetahuan; Sikap 

 

LATAR BELAKANG 

Anak usia sekolah berada dalam masa pertumbuhan pesat dan membutuhkan 

asupan zat gizi lebih banyak untuk menunjang perkembangan fisik maupun mental. 

Masalah gizi pada anak usia sekolah masih menjadi perhatian di Indonesia. Berdasarkan 

Survey Kesehatan Indonesia (SKI), (2023), prevalensi severely stunting dan stunting 

pada anak usia 5–12 tahun di Indonesia masing-masing sebesar 4,6% dan 14,1%, 

sehingga total prevalensi stunting mencapai 18,7%. Di Jawa Tengah, prevalensi 

severely stunting sebesar 4,0% dan stunting sebesar 12,2%, dengan total prevalensi 

sebesar 16,2%. 

Kualitas anak-anak Indonesia menjadi salah satu penentu kualitas sumber daya 

manusia pada masa mendatang sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak perlu 

mendapatkan perhatian. Dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2022, 

didapatkan data bahwa obesitas usia 5-12 tahun mencapai besaran 10,8% menghadapi 

kegemukan dan 9,2% menghadapi obesitas. Serta beberapa anak usia 5-12 tahun yang 

telah terdiagnosa obesitas dikarenakan tidak seimbangnya asupan yang masuk dengan 

energi yang dikeluarkan. (Kementerian Kesehatan, 2020). 

 Pada masa ini, minat anak umumnya lebih tertuju pada berbagai aktivitas yang 

bersifat aktif dan bergerak sehingga anak terdorong untuk terlibat dalam berbagai 

aktivitas yang bermanfaat bagi perkembangan mereka di masa depan (Hartian & 

Harahap, 2023). Pada tahap tersebut, pemenuhan nutrisi menjadi salah satu aspek 

penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Nutrisi yang baik 

akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu sehat, berilmu, 

memiliki fisik yang kuat, serta mampu berproduktivitas tinggi. Oleh sebab itu, 

perbaikan nutrisi pada anak khususnya jenjang pendidikan dasar merupakan langkah 

penting karena berkaitan langsung dengan mutu sumber daya manusia. Salah satu aspek 
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yang memengaruhi kondisi gizi anak adalah jenis makanan yang dikonsumsi (Suzana & 

Haris, 2018). 

Anak-anak dalam rentang usia 8 hingga 12 tahun berada pada fase yang rentan 

terhadap pola makan tidak sehat, terutama dalam konsumsi junk food. Pada tahap ini, 

anak cenderung memilih makanan berdasarkan cita rasa, daya tarik visual, harga yang 

terjangkau, dan pengaruh teman sebaya tanpa mempertimbangkan nilai gizi yang 

terkandung di dalamnya (Story et al., 2022).  Kondisi tersebut juga didukung oleh 

penelitian Aini et al., (2023) yang menunjukkan bahwa anak usia sekolah cenderung 

lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji karena mudah tertarik pada sesuatu yang 

baru dan praktis. Makanan  junk food memiliki kandungan gula dan lemak yang tinggi 

namun kandungan seratnya rendah sehingga tidak mencukupi kebutuhan gizi harian 

(Dwi et al., 2023). Konsumsi junk food yang berlebihan juga berkaitan dengan 

keseimbangan energi dalam tubuh. Makanan tersebut mengandung lemak yang apabila 

dikonsumsi secara berlebihan dapat menumpuk di dalam tubuh dan meningkatkan risiko 

obesitas (Izhar, 2020). 

Sikap anak usia sekolah terhadap junk food merupakan respons evaluatif yang 

mencakup keyakinan, perasaan, dan kecenderungan perilaku terhadap makanan cepat 

saji. Sikap tersebut dapat terlihat dari cara anak memandang, menyukai, dan memilih 

junk food dalam kehidupan sehari-hari (Hartian & Harahap, 2023). Sikap anak dalam 

memilih makanan sehat dan tidak sehat terbentuk melalui proses belajar, pengalaman, 

serta pengaruh lingkungan, termasuk orang tua, guru, dan teman sebaya. Anak yang 

memiliki sikap positif terhadap makanan sehat cenderung mampu membedakan 

makanan yang bergizi dan tidak bergizi (Nuryanto et al., 2014). 

Upaya meningkatkan pengetahuan dan sikap anak mengenai makanan sehat dapat 

dilakukan melalui pendidikan gizi. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

digital nutrition education, yaitu pendidikan mengenai gizi yang disampaikan melalui 

teknologi digital, seperti aplikasi ponsel, video interaktif, dan situs daring, dengan 

tujuan meningkatkan wawasan dan sikap positif terhadap makanan serta meminimalkan 

konsumsi makanan cepat saji pada anak usia sekolah (Kusumaningsih et al., 2025). 

Pendekatan tersebut dilaporkan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi secara 

signifikan (Nurwati, 2025). Fleksibilitas dan jangkauan yang luas juga menjadi 

kelebihan pendidikan gizi berbasis digital karena materi dapat diakses kapan saja dan di 
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mana saja. USDA Nutrition Evidence Systematic Review   (2020) menyebutkan bahwa 

edukasi gizi berbasis digital memungkinkan pemerataan akses informasi gizi bagi anak, 

termasuk di wilayah yang sulit dijangkau oleh program tatap muka. 

Meskipun demikian, pendidikan gizi berbasis digital juga memiliki keterbatasan, 

terutama dalam keberlangsungan perubahan perilaku. Prowse et al., (2021) mencatat 

bahwa meskipun pengetahuan anak dapat meningkat, perubahan pola makan, termasuk 

penurunan konsumsi makanan cepat saji, sering kali bersifat sementara. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi digital perlu didukung oleh lingkungan keluarga 

dan sekolah agar perubahan perilaku makan dapat berlangsung secara lebih 

berkelanjutan. 

Perilaku makan anak perlu diperhatikan sejak usia dini karena kebiasaan makan 

yang terbentuk pada masa kanak-kanak dapat berkaitan dengan pola makan pada tahap 

perkembangan berikutnya. Pada anak-anak, pemilihan makanan sebagian besar 

dipengaruhi oleh rasa, dengan kecenderungan menyukai makanan yang memiliki rasa 

manis dan gurih (Fadilah & Sefrina, 2022). Masalah makan, termasuk kesulitan 

memilih dan mengonsumsi makanan yang sesuai kebutuhan, menjadi perhatian bagi 

orang tua karena pemenuhan gizi berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pola makan yang kurang baik dapat meningkatkan risiko masalah 

gizi serta berdampak pada kondisi kesehatan dan tumbuh kembang anak 

Oleh karena itu, pembentukan kebiasaan makan sehat sejak dini menjadi bagian 

penting dalam upaya menjaga status gizi dan kesehatan anak. Upaya tersebut dapat 

didukung melalui edukasi gizi yang disampaikan dengan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik anak. Penyampaian edukasi dapat menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Salah satu media yang dapat digunakan adalah video 

animasi yang mampu menarik perhatian dan minat siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Video animasi termasuk dalam multimedia interaktif (Sihsinarmiyati et 

al., 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 siswa, diperoleh 

gambaran bahwa 4 siswa (40%) mengonsumsi makanan cepat saji (junk food) sebanyak 

1–2 kali dalam seminggu, sedangkan 6 siswa (60%) mengonsumsi makanan cepat saji 

lebih dari 2 kali dalam seminggu. Jenis junk food yang dikonsumsi antara lain nugget, 
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biskuit, dan minuman bersoda. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsumsi junk 

food masih menjadi bagian dari kebiasaan makan siswa, sehingga diperlukan edukasi 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap yang lebih baik mengenai 

konsumsi junk food. 

Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa anak usia sekolah telah 

mengenal berbagai jenis makanan cepat saji seperti burger, seblak, dan mi instan, tetapi 

belum memiliki pemahaman yang menyeluruh mengenai dampaknya terhadap 

kesehatan. Sebagian besar anak telah mengetahui bahwa makanan cepat saji merupakan 

makanan yang “tidak sehat”, tetapi belum mampu menjelaskan nilai gizi, kemungkinan 

terjadinya obesitas, maupun dampak jangka panjang akibat konsumsi secara berlebihan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengenalan terhadap junk food belum sepenuhnya 

diikuti dengan pemahaman yang memadai mengenai dampaknya terhadap kesehatan. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa edukasi gizi dan 

media audiovisual dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap anak terkait 

makanan sehat, penelitian yang mengimplementasikan edukasi digital melalui 

kombinasi video edukasi dan tindak lanjut menggunakan WhatsApp selama beberapa 

hari pada anak usia sekolah masih perlu dikembangkan. Penelitian ini menawarkan 

kontribusi pada aspek implementasi melalui pemberian video edukasi berdurasi 10 

menit yang dilanjutkan dengan pemberian video melalui grup WhatsApp selama tujuh 

hari di SDN Ngemplik Wetan, Karanganyar, Demak. Kombinasi tersebut menjadi 

bentuk penerapan edukasi digital yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik 

sasaran penelitian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk memberikan edukasi 

mengenai junk food dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

dan perkembangan anak usia sekolah. Berdasarkan fenomena pada lokasi penelitian, 

edukasi dengan metode digital belum pernah dilakukan. Kondisi tersebut menjadi dasar 

bagi peneliti untuk mengkaji pengaruh digital nutrition education tentang junk food 

terhadap pengetahuan dan sikap anak usia sekolah di Desa Ngemplik Wetan 

Karanganyar Demak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan 

pengetahuan dan sikap anak usia sekolah tentang junk food setelah diberikan Digital 

Nutrition Education di SDN Ngemplik Wetan, Karanganyar, Demak. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik responden, menganalisis 
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perubahan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi, serta menganalisis 

perubahan skor sikap sebelum dan sesudah edukasi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan Gizi adalah kombinasi strategi pendidikan, disertai dengan dukungan 

lingkungan, yang dirancang untuk memfasilitasi adopsi sukarela pilihan makanan dan 

perilaku terkait makanan dan gizi lainnya yang kondusif bagi kesehatan dan 

kesejahteraan. Pendidikan gizi disampaikan melalui berbagai cara dan melibatkan 

kegiatan di tingkat individu, komunitas, dan kebijakan (Nga et al., 2019). Contento & 

Koch, (2020) menjelaskan bahwa pendidikan gizi merupakan kombinasi strategi 

pendidikan yang didukung lingkungan untuk membantu sasaran menerapkan pemilihan 

makanan dan perilaku yang berkaitan dengan kesehatan. 

Media diperlukan dalam penyampaian pendidikan gizi agar informasi dapat 

diterima secara efektif, Penyampaian informasi melalui media yang dapat dilihat dan 

didengar juga memungkinkan penerimaan informasi lebih baik dibandingkan 

penyampaian secara lisan saja. Salah satu bentuknya adalah multimedia yang 

menggabungkan teks, grafik, suara, video, dan animasi sehingga dapat menyajikan 

informasi secara lebih interaktif (Magdalena et al., 2021). Hal tersebut mendukung 

penggunaan Digital Nutrition education sebagai media pendidikan gizi bagi anak usia 

sekolah. 

Salah satu permasalahan gizi pada anak usia sekolah adalah konsumsi junk food. 

Junk food umumnya memiliki kandungan gizi rendah, tetapi tinggi lemak, gula, garam, 

dan kalori. Konsumsi secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kesehatan karena tidak memenuhi kebutuhan zat gizi secara optimal (Sari, 2008). Junk 

food cenderung tinggi kalori, lemak, dan natrium, tetapi rendah vitamin, serat, dan 

mineral, konsumsi berlebihan juga dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan pada 

anak (Shahatah et al., 2021). 

Pengetahuan gizi merupakan pemahaman mengenai prinsip dasar gizi, kebutuhan 

zat gizi, dan dampak konsumsi makanan terhadap kesehatan. Pengetahuan menjadi 

dasar dalam menilai dan menentukan pilihan makanan (Arabbadvi et al., 2023). 

Pendidikan gizi di sekolah dapat meningkatkan pemahaman anak mengenai makanan 

sehat dan mendukung perubahan pengetahuan serta perilaku makan melalui 



 
 
 
 

e-ISSN : 3030-8283; p-ISSN : 3030-8828 Hal 219-239 

 

penyampaian informasi yang menarik dan mudah diakses (Castagnoli et al., 2023). 

Dengan demikian, Digital Nutrition education tentang junk food diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan anak mengenai karakteristik, kandungan, dan risiko 

konsumsi junk food. 

Selain pengetahuan, pendidikan gizi berkaitan dengan pembentukan sikap 

terhadap makanan. Pengetahuan dan sumber informasi menjadi salah satu faktor yang 

berperan dalam pembentukan sikap seseorang. Penggunaan media yang menarik 

merupakan salah satu kunci keberhasilan edukasi gizi. Oleh karena itu, Digital Nutrition 

education diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

sikap yang lebih positif terhadap pemilihan makanan sehat pada anak usia sekolah. 

Edukasi gizi dengan media digital mampu meningkatkan pengetahuan gizi anak 

(Rahmawati et al., 2022). 

Health Belief Model (HBM) dapat digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan 

perubahan pengetahuan dan sikap dalam pemberian pendidikan kesehatan. The health 

belief model (HBM) adalah model psikologis yang menjelaskan dan memprediksi 

perilaku kesehatan dengan mempertimbangkan persepsi individu tentang tingkat 

keparahan ancaman kesehatan, kerentanan mereka terhadap ancaman tersebut, manfaat 

mengambil tindakan untuk mengurangi ancaman tersebut, dan hambatan untuk 

mengambil Tindakan. Model ini didasarkan pada premis bahwa orang akan mengambil 

tindakan untuk melindungi kesehatan mereka jika mereka melihat adanya ancaman 

terhadap kesejahteraan mereka dan percaya bahwa tindakan mereka akan membuat 

perbedaan (Dhani et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, Digital Nutrition education tentang junk food relevan 

digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap anak usia 

sekolah. Berdasarkan kerangka teori tersebut, hipotesis penelitian ini adalah Ha: Ada 

pengaruh pemberian Digital Nutrition education tentang junk food terhadap 

pengetahuan dan sikap anak usia sekolah di SDN Ngemplik Wetan Karanganyar 

Demak. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental dan rancangan one group pretest-posttest design untuk mengetahui 

pengaruh Digital Nutrition Education tentang junk food terhadap pengetahuan dan sikap 

anak usia sekolah. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi, yaitu pretest 

pengetahuan (O₁) dan sikap (O₃), pemberian intervensi berupa video edukasi junk food 

(Y₁), kemudian posttest pengetahuan (O₂) dan sikap (O₄). Intervensi diberikan melalui 

video berdurasi 10 menit dan dilanjutkan melalui grup WhatsApp selama tujuh hari, 

kemudian posttest dilakukan pada hari kedelapan. Rancangan one group pretest-posttest 

dipilih karena keterbatasan waktu dan sumber daya penelitian serta pertimbangan 

pelaksanaan intervensi pada siswa di lokasi penelitian. Namun, desain tanpa kelompok 

kontrol memiliki keterbatasan dalam mengendalikan faktor luar yang dapat 

memengaruhi perubahan pengetahuan dan sikap sehingga berpengaruh terhadap 

validitas internal penelitian. Keterbatasan tersebut menjadi bagian dari pertimbangan 

metodologis penelitian dan dibahas sebagai keterbatasan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II sampai kelas V SDN 

Ngemplik Wetan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak dengan jumlah 83 siswa, 

yang terdiri atas 21 siswa kelas II, 14 siswa kelas III, 19 siswa kelas IV, dan 23 siswa 

kelas V. Besar sampel ditentukan menggunakan GPower 3.1 untuk uji Wilcoxon 

matched-pairs dengan effect size 0,5, α = 0,05, dan power 0,80, sehingga diperoleh 

kebutuhan minimum 27 responden. Dengan antisipasi drop-out sebesar 20%, jumlah 

sampel ditetapkan sebanyak 34 responden. Sampel penelitian terdiri atas siswa kelas II, 

III, IV, dan V, dengan alokasi masing-masing 9 siswa kelas II, 6 siswa kelas III, 9 siswa 

kelas IV, dan 10 siswa kelas V. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

II sampai kelas V yang memperoleh persetujuan orang tua, berusia 8–12 tahun, serta 

memiliki perangkat telepon seluler atau orang tua yang memiliki telepon seluler untuk 

mengikuti edukasi melalui WhatsApp. Kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak hadir 

selama proses penelitian berlangsung dan siswa yang tidak mengisi kuesioner secara 

lengkap. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan stratified random sampling 

berdasarkan tingkat kelas. Jumlah sampel pada setiap kelas ditentukan berdasarkan 

jumlah siswa pada masing-masing strata, yaitu kelas II sebanyak 21/83 × 34 = 9 siswa, 

kelas III sebanyak 14/83 × 34 = 6 siswa, kelas IV sebanyak 19/83 × 34 = 9 siswa, dan 
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kelas V sebanyak 23/83 × 34 = 10 siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Mei 

2026 di SDN Ngemplik Wetan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. Variabel 

intervensi dalam penelitian ini adalah Digital Nutrition Education tentang junk food, 

yaitu pemberian edukasi melalui video berdurasi 10 menit yang diberikan kepada siswa 

pada awal penelitian dan dilanjutkan melalui grup WhatsApp selama tujuh hari. 

Variabel pengetahuan diukur menggunakan kuesioner 10 item dengan skala Guttman, 

yaitu jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, dengan skor total 0–

10. Variabel sikap diukur menggunakan kuesioner 20 item dengan skala Likert lima 

pilihan, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. 

Pernyataan favourable diberi skor 1–5, sedangkan pernyataan unfavourable diberi skor 

secara terbalik, sehingga skor total berkisar 20–100. Semakin tinggi skor menunjukkan 

pengetahuan yang semakin baik dan sikap yang semakin positif terhadap pengurangan 

konsumsi junk food serta penerapan pola makan sehat. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diadopsi dari Latifah et al. 

(n.d.) dengan penyesuaian bahasa dan konteks penelitian tanpa mengubah makna 

konstruk yang diukur. Kuesioner pengetahuan terdiri atas 10 item yang mencakup 

pengertian, jenis, kandungan, dampak, kebiasaan konsumsi junk food, dan menu 

seimbang, sedangkan kuesioner sikap terdiri atas 20 item yang mengukur respons atau 

kecenderungan sikap siswa terhadap konsumsi junk food dan perilaku hidup sehat. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment pada taraf signifikansi α = 0,05. Item dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung > r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 10 item kuesioner 

pengetahuan memiliki nilai r hitung 0,661–0,918 dan 20 item kuesioner sikap memiliki 

nilai r hitung 0,648–0,942, sedangkan r tabel sebesar 0,632, sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha. 

Kuesioner pengetahuan memperoleh nilai 0,807 dan kuesioner sikap memperoleh nilai 

0,899, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel. 

Media intervensi dalam penelitian ini berupa video edukasi digital tentang junk 

food berdurasi 10 menit yang digunakan sebagai media pemberian Digital Nutrition 

Education. Video diberikan kepada siswa pada hari pertama setelah pelaksanaan pretest, 

kemudian edukasi dilanjutkan selama tujuh hari melalui grup WhatsApp. Selama 

periode tersebut, siswa menggunakan perangkat telepon seluler masing-masing untuk 
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mengikuti materi yang diberikan melalui grup WhatsApp. Kepatuhan siswa dalam 

mengikuti edukasi dipantau oleh peneliti melalui grup WhatsApp selama tujuh hari. 

Pada hari kedelapan, dilakukan posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan dan 

sikap siswa setelah diberikan intervensi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap 

akhir. Pada tahap persiapan, peneliti memperoleh izin survei pendahuluan dan izin 

penelitian dari Universitas Karya Husada Semarang serta pihak SDN Ngemplik Wetan. 

Peneliti juga memperoleh persetujuan etik dari Universitas Karya Husada Semarang 

dengan nomor 107/KEP/UNKAHA/LPPM/IV/2026 pada tanggal 30 April 2026. 

Selanjutnya, peneliti menyiapkan kuesioner pengetahuan dan sikap serta media video 

edukasi dan menyusun jadwal penelitian bersama pihak sekolah. 

Pada tahap pelaksanaan, pretest dilakukan pada hari pertama untuk mengukur 

pengetahuan dan sikap siswa sebelum intervensi. Setelah pretest, siswa diberikan video 

edukasi digital tentang junk food selama 10 menit. Edukasi kemudian dilanjutkan 

selama tujuh hari melalui grup WhatsApp dengan mekanisme pemantauan sesuai 

pelaksanaan penelitian. Pada hari kedelapan dilakukan posttest menggunakan kuesioner 

untuk mengukur kembali pengetahuan dan sikap siswa setelah mendapatkan intervensi. 

Hasil pretest dan posttest selanjutnya dibandingkan untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan dan sikap setelah pemberian Digital Nutrition Education. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, scoring, tabulating, entry, dan 

cleaning. Analisis data terdiri atas analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta nilai pengetahuan dan 

sikap sebelum dan sesudah intervensi menggunakan mean, median, standar deviasi, 

nilai minimum, dan maksimum. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah pemberian Digital Nutrition 

Education. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah 

responden kurang dari 50 (Sahir, 2021), yaitu  sebanyak 34 siswa. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan ketentuan nilai p > 0,05 menunjukkan data berdistribusi 

normal, sedangkan nilai p ≤ 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data tidak seluruhnya berdistribusi normal sehingga 

analisis perbedaan pretest dan posttest dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ngemplik Wetan, Kecamatan Karanganyar, 

Kabupaten Demak pada tanggal 16 April 2026 sampai dengan 6 Mei 2026 dengan 

jumlah responden sebanyak 34 siswa. 

Tabel 1 Karakteristik anak usia sekolah SDN Ngemplik Wetan 

No Karakteristik Mean± SD Min-

Max 

Frekuensi Persentase % 

1. Usia 9,74±1,286 8-12 - - 

 8 tahun   9 26,5% 

 9 tahun   4 11,8% 

 10 tahun   10 29,4% 

 11 tahun   9 26,5% 

 12 tahun   2 5,9% 

2. Jenis kelamin     

 1. Laki-laki - - 16 47,1 

 2. Perempuan - - 18 52,9 

3. kelas     

a. II - - 9 26,5% 

b. III - - 6 17,6% 

c. IV - - 9 26,5% 

d. V - - 10 29,4% 

Total   34 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 34 responden di SDN Ngemplik Wetan, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak. Berdasarkan usia, responden berusia 8–12 

tahun dengan rata-rata usia 9,74 ± 1,286 tahun. Responden berusia 8 tahun sebanyak 9 

siswa (26,5%), usia 9 tahun sebanyak 4 siswa (11,8%), usia 10 tahun sebanyak 10 siswa 

(29,4%), usia 11 tahun sebanyak 9 siswa (26,5%), dan usia 12 tahun sebanyak 2 siswa 

(5,9%). Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri atas 16 siswa laki-laki (47,1%) 

dan 18 siswa perempuan (52,9%). Berdasarkan kelas, responden terdiri atas 9 siswa 

kelas II (26,5%), 6 siswa kelas III (17,6%), 9 siswa kelas IV (26,5%), dan 10 siswa 

kelas V (29,4%). 

 

 

Tabel 2 Pengaruh edukasi digital tentang junk food terhadap peningkatan 

pengetahuan anak usia sekolah (n=34) 

Pengetahuan Mean± SD Median [IQR] Min- Z- r P-Value 
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Max Statistik (Effect 

Size 

Sebelum 
4,94 ± 0,74 

5,00 [4,00–

5,25] 
4–6 -5,088 0,87 

<0,001 

 Sesudah 68,06 ± 

13,56 

71,00 [63,25–

76,25] 
20–87 – – 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan Tabel 2, rerata skor pengetahuan anak sebelum diberikan edukasi 

digital tentang junk food adalah 4,94 ± 0,74 dengan median 5,00 [IQR: 4,00–5,25] dan 

rentang skor 4–6. Setelah diberikan edukasi digital, rerata skor pengetahuan meningkat 

menjadi 68,06 ± 13,56 dengan median 71,00 [IQR: 63,25–76,25] dan rentang skor 20–

87. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -5,088 dengan p < 0,001 dan effect size 

(r) = 0,87. Seluruh responden mengalami peningkatan skor pengetahuan, ditunjukkan 

oleh 34 positive ranks, tanpa negative ranks maupun ties. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian edukasi digital tentang junk food berpengaruh secara signifikan dan 

memiliki efek yang sangat besar terhadap peningkatan pengetahuan anak usia sekolah. 

 

Tabel 3 Pengaruh edukasi digital tentang junk food terhadap peningkatan sikap 

anak usia sekolah (n=34) 

Sikap Mean± 

SD 

Median [IQR]* Min-

Max 

Z-

Statistik 

r (Effect 

Size 

P-Value 

Sebelum 8,00 ± 

0,82 
8,00 [7,00–9,00] 7–10 -5,088 0,87 

<0,001 

 Sesudah 77,44 ± 

21,19 
82,50 [69,00–93,25] 

25–

100 
– – 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan Tabel 3, rerata skor sikap anak sebelum diberikan edukasi digital 

tentang junk food adalah 8,00 ± 0,82 dengan median 8,00 [IQR: 7,00–9,00] dan rentang 

skor 7–10. Setelah diberikan edukasi digital, rerata skor sikap meningkat menjadi 77,44 

± 21,19 dengan median 82,50 [IQR: 69,00–93,25] dan rentang skor 25–100. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -5,088 dengan p < 0,001 dan effect size (r) = 0,87. 

Seluruh responden mengalami peningkatan skor sikap, ditunjukkan oleh 34 positive 

ranks, tanpa negative ranks maupun ties. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi digital tentang junk food berpengaruh secara signifikan dan memiliki efek yang 

sangat besar terhadap peningkatan sikap anak usia sekolah. 

Digital Nutrition education terhadap Pengetahuan Anak Usia Sekolah di Desa 

Ngemplik Wetan 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang bermakna 

setelah pemberian Digital Nutrition Education tentang junk food pada anak usia 

sekolah. Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z = -5,088, p < 

0,001, dan effect size (r) = 0,87. Nilai effect size tersebut menunjukkan efek yang 

sangat besar. Selain itu, seluruh 34 responden mengalami peningkatan skor 

pengetahuan, tanpa ditemukan responden yang mengalami penurunan maupun skor 

yang tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian Digital Nutrition Education 

diikuti oleh perubahan pengetahuan yang konsisten pada seluruh responden. 

Perubahan pengetahuan tersebut dapat dijelaskan melalui Health Belief Model 

(HBM). HBM menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi 

individu terhadap ancaman kesehatan, yang meliputi perceived susceptibility (persepsi 

kerentanan) dan perceived severity (persepsi keparahan), serta pertimbangan terhadap 

manfaat dan hambatan dalam melakukan tindakan kesehatan (Dhani et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, informasi mengenai kandungan dan dampak konsumsi junk food 

dapat membantu anak mengenali risiko yang mungkin timbul akibat konsumsi junk 

food secara berlebihan. Peningkatan pemahaman tersebut menjadi bagian penting dalam 

membentuk persepsi terhadap ancaman kesehatan sehingga anak memiliki dasar 

pengetahuan yang lebih baik dalam mempertimbangkan pilihan makanan. 

Penggunaan media digital berupa video juga dapat mendukung proses penerimaan 

informasi pada anak usia sekolah. Video memungkinkan materi disampaikan melalui 

kombinasi unsur visual dan audio, sehingga informasi mengenai junk food, kandungan, 

serta dampaknya terhadap kesehatan tidak hanya diterima melalui penjelasan verbal. 

Penyajian informasi dalam bentuk visual dapat membantu menarik perhatian anak dan 

membuat materi yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, 

penyampaian materi yang dapat dilihat dan didengar secara bersamaan dapat membantu 

anak menghubungkan informasi dengan gambaran atau contoh yang diberikan selama 

edukasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Agusanty & Ginting, (2024) yang 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan anak sekolah 

mengenai perilaku hidup sehat dan pemilihan makanan sehat. 

 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa perubahan pengetahuan terjadi 

pada seluruh responden. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi edukasi dapat 
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diterima oleh responden dengan karakteristik usia dan tingkat kelas yang berbeda. 

Namun, karena penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest tanpa kelompok 

kontrol, peningkatan skor tidak dapat sepenuhnya diartikan sebagai pengaruh kausal 

yang hanya disebabkan oleh intervensi. Perubahan yang ditemukan lebih tepat 

diinterpretasikan sebagai peningkatan atau perubahan pengetahuan setelah pemberian 

Digital Nutrition Education. Meskipun demikian, nilai p < 0,001 dan effect size 0,87 

menunjukkan bahwa perubahan yang diamati sangat kuat secara statistik. 

Dengan demikian, Digital Nutrition Education tentang junk food dapat menjadi salah 

satu alternatif media pendidikan gizi bagi anak usia sekolah. Pemberian informasi 

mengenai jenis, kandungan, dan risiko konsumsi junk food melalui media digital dapat 

membantu meningkatkan pemahaman anak dan menjadi salah satu tahap awal dalam 

membentuk persepsi terhadap pentingnya memilih makanan yang lebih sehat. 

Digital Nutrition education terhadap Sikap Anak Usia Sekolah di Desa Ngemplik 

Wetan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sikap yang setelah pemberian 

Digital Nutrition Education tentang junk food. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai Z = -5,088, p < 0,001, dan effect size (r) = 0,87, yang menunjukkan 

efek yang sangat besar. Seluruh 34 responden menunjukkan positive ranks, sedangkan 

tidak ditemukan negative ranks maupun ties. Artinya, seluruh responden mengalami 

peningkatan skor sikap setelah diberikan edukasi. 

Perubahan sikap tersebut dapat dijelaskan melalui Health Belief Model (HBM). 

Dalam HBM, sikap atau kecenderungan seseorang terhadap tindakan kesehatan dapat 

terbentuk melalui persepsi terhadap risiko dan manfaat suatu perilaku (Dhani et al., 

2024). Pemberian edukasi mengenai junk food memberikan informasi mengenai 

dampak konsumsi makanan yang tinggi gula, lemak, garam, dan kalori terhadap 

kesehatan. Informasi tersebut dapat membantu anak mengenali bahwa konsumsi junk 

food secara berlebihan memiliki risiko kesehatan (perceived susceptibility dan perceived 

severity). Ketika anak memahami risiko tersebut dan mengetahui manfaat memilih 

makanan yang lebih sehat (perceived benefits), maka dapat terbentuk kecenderungan 

sikap yang lebih positif terhadap perilaku makan sehat. 

Selain itu, media video dapat membantu proses pembentukan sikap karena informasi 

tidak hanya disampaikan dalam bentuk teks atau penjelasan verbal, tetapi juga melalui 



 
 
 
 

e-ISSN : 3030-8283; p-ISSN : 3030-8828 Hal 219-239 

 

gambar, suara, dan ilustrasi yang lebih mudah menarik perhatian anak. Penyampaian 

informasi secara audiovisual dapat membantu anak memahami pesan kesehatan secara 

lebih konkret. Dalam konteks HBM, informasi yang diberikan melalui media tersebut 

dapat berperan sebagai cue to action, yaitu pemicu yang mendorong individu untuk 

menyadari dan mempertimbangkan suatu tindakan kesehatan. Dengan demikian, 

edukasi digital tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai junk food, tetapi juga 

dapat menjadi rangsangan bagi anak untuk mempertimbangkan pilihan makanan yang 

lebih sehat. 

Salah satu temuan yang perlu diperhatikan adalah standar deviasi skor sikap 

meningkat dari 13,560 sebelum intervensi menjadi 21,186 setelah intervensi. 

Peningkatan standar deviasi menunjukkan bahwa variasi skor sikap responden setelah 

edukasi menjadi lebih besar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa respons terhadap 

edukasi tidak sepenuhnya seragam. Sebagian anak mengalami perubahan sikap yang 

lebih besar, sedangkan sebagian lainnya mengalami perubahan yang lebih kecil. 

Perbedaan respons tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik individu, pengalaman 

sebelumnya, tingkat pemahaman terhadap materi, serta kemampuan masing-masing 

anak dalam menerima dan menerapkan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, 

peningkatan rata-rata skor sikap perlu dipahami bersamaan dengan meningkatnya 

keragaman respons antarresponden. 

Meskipun seluruh responden menunjukkan positive ranks, perubahan variasi skor 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi pada aspek sikap tidak hanya 

bergantung pada penyampaian informasi, tetapi juga pada bagaimana setiap anak 

menerima dan memaknai informasi tersebut. Dalam kerangka HBM, persepsi mengenai 

kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan, dan pemicu tindakan dapat berbeda 

antarindividu. Oleh karena itu, edukasi yang sama dapat menghasilkan tingkat 

perubahan sikap yang berbeda pada masing-masing responden. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Agusanty & Ginting, (2024) yang 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

anak mengenai perilaku hidup sehat. Temuan tersebut memperkuat bahwa penggunaan 

media edukasi yang sesuai dengan karakteristik anak dapat mendukung penyampaian 

pesan kesehatan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak 
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menggunakan kelompok kontrol, sehingga perubahan sikap yang ditemukan tidak dapat 

dipastikan sepenuhnya hanya disebabkan oleh Digital Nutrition Education. 

Dengan demikian, Digital Nutrition Education tentang junk food menunjukkan 

perubahan sikap yang b dengan efek yang sangat besar pada anak usia sekolah. Dalam 

perspektif HBM, edukasi dapat membantu anak mengenali risiko konsumsi junk food, 

memahami manfaat pemilihan makanan sehat, serta memberikan pemicu untuk 

mempertimbangkan perilaku kesehatan yang lebih baik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian menggunakan desain one-

group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga perubahan skor pengetahuan 

dan sikap yang ditemukan belum dapat sepenuhnya dipastikan hanya disebabkan oleh 

pemberian Digital Nutrition Education. Desain tersebut masih memungkinkan adanya 

threats terhadap validitas internal, seperti maturation, testing effect, dan history yang 

dapat memengaruhi perubahan hasil pengukuran. 

Kedua, jumlah responden dalam penelitian ini relatif kecil, yaitu 34 anak dari satu 

sekolah, sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi ke 

populasi anak usia sekolah yang lebih luas. Karakteristik responden yang berasal dari 

satu sekolah juga memungkinkan adanya kondisi lingkungan dan karakteristik sosial 

yang berbeda dengan sekolah lainnya. 

Ketiga, kepatuhan responden dalam menonton atau menerima materi edukasi 

digital di luar waktu intervensi tidak dimonitor secara sistematis. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan tingkat paparan terhadap materi edukasi berbeda antarresponden. 

Keempat, responden memiliki rentang usia dan tingkat kelas yang berbeda, yaitu berasal 

dari kelas II sampai kelas V. Perbedaan usia, tingkat perkembangan kognitif, dan 

kemampuan memahami materi dapat menyebabkan respons terhadap edukasi menjadi 

tidak sepenuhnya sama. 

Kelima, pengukuran sikap menggunakan kuesioner self-report pada anak usia 

sekolah berpotensi menimbulkan social desirability bias, yaitu kecenderungan 

responden memberikan jawaban yang dianggap lebih baik atau sesuai dengan harapan 

setelah memperoleh edukasi. Hal tersebut dapat memengaruhi hasil pengukuran sikap. 
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Keenam, penelitian ini hanya mengukur perubahan pengetahuan dan sikap serta belum 

mengukur perubahan perilaku aktual dalam konsumsi junk food. Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap yang ditemukan belum dapat digunakan 

untuk menyimpulkan bahwa responden benar-benar mengubah kebiasaan konsumsi 

junk food dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol, melibatkan 

jumlah responden yang lebih besar dan beberapa sekolah, melakukan pemantauan 

kepatuhan terhadap pemberian edukasi digital, serta mengukur perilaku aktual konsumsi 

junk food untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keberlanjutan efek edukasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian Digital Nutrition Education tentang junk 

food menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan sikap 

anak usia sekolah di SDN Ngemplik Wetan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 

Demak. Pada aspek pengetahuan, rata-rata skor meningkat dari 4,94 ± 0,74 sebelum 

intervensi menjadi 68,06 ± 13,56 setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan nilai Z = -5,088 dengan p-value <0,001 dan effect size (r) = 0,87, 

yang menunjukkan efek sangat besar. Seluruh 34 responden mengalami peningkatan 

skor pengetahuan tanpa adanya negative ranks maupun ties. 

Pada aspek sikap, rata-rata skor meningkat dari 8,00 ± 0,82 sebelum intervensi 

menjadi 77,44 ± 21,19 setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai Z = -5,088 dengan p-value <0,001 dan effect size (r) = 0,87, yang 

juga menunjukkan efek sangat besar. Seluruh responden mengalami peningkatan skor 

sikap tanpa adanya negative ranks maupun ties. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Digital Nutrition Education tentang junk food 

diikuti oleh peningkatan pengetahuan dan sikap anak usia sekolah. Namun, karena 

penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, 

peningkatan yang ditemukan perlu diinterpretasikan sebagai perubahan setelah 

pemberian intervensi dan belum dapat sepenuhnya memastikan bahwa perubahan 

tersebut hanya disebabkan oleh Digital Nutrition Education. 
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi keperawatan komunitas dan 

lingkungan sekolah. Digital Nutrition Education dapat menjadi salah satu alternatif 

media dalam kegiatan promosi kesehatan dan pendidikan gizi bagi anak usia sekolah. 

Perawat UKS dan tenaga promosi kesehatan Puskesmas dapat mengintegrasikan 

edukasi berbasis video digital mengenai junk food dalam kegiatan penyuluhan gizi di 

sekolah. Edukasi dapat diperkuat melalui tindak lanjut secara digital dan melibatkan 

orang tua untuk membantu mengingatkan serta mendampingi anak dalam menerapkan 

informasi yang telah diperoleh. 

Bagi pihak sekolah, Digital Nutrition Education dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif media edukasi gizi mengenai junk food karena mampu memberikan 

perubahan pada pengetahuan dan sikap siswa setelah pemberian intervensi. Pelaksanaan 

edukasi dapat dilakukan secara berkala dan melibatkan guru serta orang tua agar 

informasi mengenai pemilihan makanan sehat dapat diperkuat di lingkungan sekolah 

maupun rumah. 

Bagi perawat UKS dan tenaga promosi kesehatan Puskesmas, edukasi gizi 

berbasis video digital dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari kegiatan promosi 

kesehatan anak usia sekolah. Materi dapat disampaikan secara menarik, sederhana, dan 

sesuai dengan karakteristik anak, kemudian diperkuat dengan tindak lanjut untuk 

membantu mempertahankan informasi yang telah diberikan. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan kelompok kontrol dan 

jumlah sampel yang lebih besar serta melibatkan lebih dari satu sekolah untuk 

meningkatkan kekuatan penelitian dan generalisasi hasil. Waktu pengamatan juga perlu 

diperpanjang untuk mengetahui keberlanjutan perubahan pengetahuan dan sikap. 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis berdasarkan kelompok kelas atau usia 

untuk mengetahui kemungkinan perbedaan respons terhadap intervensi. Selain itu, 

penelitian dapat menambahkan pengukuran perilaku konsumsi junk food, misalnya 

menggunakan food frequency questionnaire (FFQ), sehingga tidak hanya menilai 

perubahan pengetahuan dan sikap tetapi juga dapat melihat perubahan perilaku aktual. 
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